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Abstrak

Pasar keuangan adalah pertemuan antara penawaran dan permintaan mata uang domestik dan
asing atau dengan kata lain, pasar saham. Saat ini, pasar uang dan modal jarang dikaitkan dengan
kebutuhan perdagangan internasional dan kebutuhan modal untuk investasi jangka panjang. Dengan
runtuhnya, fitnah dan ancaman yang dihadapi oleh banyak pasar modal dan keuangan, dunia kini
mulai beralih ke Islam. Metode yang digunakan adalah analisis kepustakaan. Proses telaah pustaka
merupakan rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan data perpustakaan,
pembacaan dan temu kembali, serta pengangkutan data. Pasar keuangan dengan masalah ekonomi
Islam adalah transaksi keuangan jangka pendek (bunga tabpa) antara pelaku pasar (bank syariah
seperti pemilik atau peminjam dan bank tradisional seperti pemegang uang) di sini kepemilikan uang
diperkenalkan di sana. Pasar produk hanya satu. Satu-satunya cara pasar uang mengizinkan pasar
uang adalah tidak menggunakan hareda, jadi hindari bunga nazi karena kerugian (bunga) bunga
lebih besar daripada keuntungan (maslaha). Juga, karena Islam melarang jual beli uang berdasarkan
jenis atau kecerdasan.

Kata Kunci: Konsep, Pasar Uang, Ekonomi Islam
Abstract

The money market is the meeting of supply and demand for local and foreign currencies or in other
words a market that trades foreign exchange. At present the flow of money and capital is rarely
associated with the need for international trade transactions and the need for capital for long-term
investment. In the midst of the slump, scandal and risks that befell the conventional capital and
money markets, the world is now starting to look to Islam as an alternative. The method used is a
literature study. The literature study method is a series of activities related to the methods of
collecting library data, reading and taking notes, and managing research materials. The money
market with Islamic economic principles is a financial transaction activity (interest tabpa) in the short
term between market participants (Islamic banks as owners or recipients of funds and conventional
banks only as owners of funds), with the transfer of ownership of the money market instruments only
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once. The money market that is allowed is only the money market that does not use the interest
system, this is to avoid usury nasi'ah because the loss (danger) of interest is greater than the profit
(mashlahah). In addition, because Islam prohibits the buying and selling of money as a commaodity or
speculation.

Keywords: Concept, Money Market, Islamic Economy
Pendahuluan

Islam adalah agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam semesta, agama di mana wilayah Lil
menjangkau semua orang tanpa batasan waktu dan tempat. Karyanya mencakup semua aspek
kehidupan, termasuk ekonomi. Apalagi dalam perkembangan saat ini, yang tampaknya semakin
kompleks, dalam perekonomian yang berubah di berbagai tingkatan. Forex, pasar uang, dll.

Mengikuti pesatnya perkembangan kegiatan ekonomi, ada perkembangan lembaga keuangan
(bank) serta praktisi Syariah tradisional, dan di dunia bank, pasar keuangan karena bank dapat
menggunakan pasar keuangan. Jangka panjang, jangka pendek overstock atau kekurangan kurang
dari satu tahun. Bank menguntungkan karena biaya bank turun ketika mereka memiliki saldo. Di sisi
lain, ketika bank mengalami krisis likuiditas, diperlukan cara untuk melengkapi likuiditasnya dalam
hal pembiayaan agar tetap berjalan lancar.

Pasar uang adalah campuran dari penawaran dan permintaan mata uang domestik dan asing,
yaitu pasar di mana valuta asing diperdagangkan. Saat ini, arus kas dan modal jarang dikaitkan
dengan permintaan perdagangan internasional dan modal investasi jangka panjang. Di tengah resesi,
krisis dan bencana yang mempengaruhi pasar modal dan keuangan tradisional, dunia mulai melihat
Islam berbeda. Sebelum pendirian bank syariah dan lembaga asuransi syariah di negara-negara Islam,
termasuk negara-negara Barat, upaya untuk meningkatkan dan mengintegrasikan pasar keuangan
Islam diintensifkan. Menariknya, dunia, khususnya negara-negara Islam, mulai melihat Islam sebagai
alternatif. Tapi kita harus mengkritik ide-ide baru.

Oleh karena itu, diperlukan jasa lembaga keuangan (bank) yang dapat digunakan secara langsung.
Namun terkadang atas permintaannya, bank melakukan kesalahan dengan mengambil keuntungan
atau bunga yang lebih tinggi, baik secara non-moneter atau sebaliknya. Mengingat situasi pasar uang
bank, Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan Fatwa. 37 Sebagai solusi bagi kedua belah pihak,
dalam pasar uang antar bank syariah. Namun, fatwa tersebut masih perlu dikaji ulang dan dikoreksi
untuk melihat apakah sudah mencakup semua masalah yang muncul di pasar uang bank.

Metode

Metode yalng digunalkaln aldallalh penelitialn studi literaltur. Metode penelitialn studi literaltur
aldallalh kumpulaln proyek yalng berkalitaln dengaln metode pengumpulaln daltal di perpustalkalaln,
membalcal daln mencaltalt sertal mengelolal balhaln penelitialn (Zed, 2008: 3). Menurut Dalniall daln
Walrsialh (2009). Pengertialn penelitialn studi literaltur aldallalh penelitialn yalng dilalkukaln oleh
palral ilmuwaln dengaln mengumpulkaln sejumlalh besalr buku daln jurnall yalng berkalitaln dengaln
malsallalh daln tujualn penelitialn. Teknologi ini bertujualn untuk mengungkalp berbalgali teori yalng
berkalitaln dengaln permalsallalhaln yalng muncul/yalng diteliti sebalgali balhaln alcualn dallalm
pembalhalsaln halsil penelitialn. Penelitialn dengaln studi kepustalkalaln aldallalh penelitialn dengaln
persialpaln yalng salmal dengaln penelitialn lalinnyal, nalmun sumber daln metode pengumpulaln
daltalnyal aldallalh pengumpulaln daltal dalri perpustalkalaln, balcalaln, caltaltaln daln pengolalhaln
balhaln penelitialn.
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Halsil daln Pembalhalsaln

Palsalr Ualng Dallalm Islalm

Istilalh all shalrf yalng beralrti juall beli vallutal alsing dalpalt ditemukaln dallalm beberalpal
kalmus. All-Aldnalni mendefinisikaln all shalrf dengaln tukalr-menukalr ualng (All-Aldnalni, 1984).
Dallalm Kalmus all Munijid fi all Lugalh (Mal’luf, 1986) disebutkaln balhwal all shalrf beralrti 5¢&Jl 5480
&) menjuall ualng dengaln ualng lalinyal). Yalng dallalm istilalh inggris aldallalh money chalnger (All-
Balklalbalki, 1984). Aln-Nalbhalni mendefinisikaln all shalrf dengaln pemerosotaln halrgal dengaln
halrtal lalin, dallalm bentuk emals daln peralk, yalng sejenis dengaln salling menyalmalkaln alntalral
emals yalng saltu dengaln emals yalng lalin, altalu alntalral peralk yalng saltu dengaln peralk yalng
lalin (altalu berbedal sejenisnyal) semisall emals daln peralk, dengaln menyalmalkaln altalu
melebihkaln alntalral jenis yalng saltu dengaln jenis yalng lalin

Dalri beberalpal definisi di altals, dalpalt ditalrik sualtu kesimpulaln balhwal all shalrf merupalkaln
sualtu perjalnjialn juall beli sualtu vallutal dengaln vallutal lalinnyal, tralnsalksi juall beli maltal ualng
yalng sejenis seperti rupialh dengaln rupialh, malupun yalng tidalk sejenis seperti rupialh dengaln
dolalr altalu seballiknyal. Dallalm literaltur klalsik, ditemukaln dallalm bentuk juall beli dinalr dengaln
dinalr, dirhalm dengaln dirhalm altalu dinalr dengaln dirhalm. Tukalr menukalr seperti ini di dallalm
hukum Islalm termalsuk sallalh saltu calral juall beli, daln dallalm hukum perdaltal Balralt disebut
dengaln balrter.

Aln-Nalbhalni (1996) menyaltalkaln balhwal juall beli maltal ualng altalu pertukalraln maltal ualng
merupalkaln tralnsalksi juall beli dallalm bentuk finalnsiall yalng menurutnyal mencalkup:

1. Pembelialn maltal ualng dengaln maltal ualng yalng serupal seperti pertukalraln ualng kertals
dinalr balru Iralk dengaln ualng kertals dinalr lalmal.

2. Pertukalraln maltal ualng dengaln maltal ualng alsing seperti pertukalraln dolalr dengaln
Pound Mesir.

3. Pembelialn balralng dengaln ualng tertentu sertal pembelialn maltal ualng tersebut dengaln
maltal ualng alsing seperti membeli pesalwalt dengaln dolalr, sertal pertukalraln dolalr
dengaln dinalr Iralk dallalm sualtu kesepalkaltaln.

4. Penjuallaln balralng dengaln maltal ualng, misallnyal dengaln dolalr Alustrallial sertal
pertukalraln dolalr dengaln dolalr Alustrallial.

5. Penjuallaln promis (suralt perjalnjialn untuk membalyalr sejumlalh ualng) dengaln maltal
ualng tertentu.

6. Penjuallaln salhalm dallalm perseroaln tertentu dengaln maltal ualng tertentu.

Dewalsal ini juall beli ualng bialsalnyal terjaldi di bursal vallutal alsing (vallals). Bursal vallals ini
dialrtikaln dengaln mekalnisme, di malnal oralng dalpalt mentralnsfer dalyal beli alntalr negalral,
memperoleh altalu menyedialkaln kredit untuk tralnsalksi perdalgalngaln internalsionall daln
meminimallkaln kemungkinaln resiko kerugialn alkibalt terjaldinyal fluktualsi kurs sualtu maltal ualng.

Tralnsalksi di palsalr vallutal alsing terdiri dalri dual jenis tingkaltaln, yalitu alntalr balnk
(wholesalle malrket) daln klien (retalil malrket). Tralnsalksi individu dallalm palsalr alntalr balnk
bialsalnyal berjumlalh salngalt besalr, misallnyal dallalm kelipaltaln jutalaln dolalr. Sedalngkaln
kontralk alntalr balnk dengaln nalsalbalh bialsalnyal dibualt dallalm jumlalh tertentu daln bisal
dallalm jumlalh yalng relaltif kecil. Pesertal yalng alktif melalkukaln tralnsalksi paldal tingkalt palsalr
tersebut terdiri dalri empalt golongaln, yalitu: Dealler Vallutal Alsing balik balnk altalupun non-balnk,
perusalhalaln daln individu (importir, investor internalsionall, perusalhalaln-perusalhalaln
multinalsionall), spekulaltor daln alrbitralse daln balnk sentrall.

Penciptalaln maltal ualng aldallalh dallalm ralngkal untuk diedalrkaln di malsyalralkalt daln
menjaldi penyeimbalng balgi semual halrtal bendal dengaln aldil daln sebalgali peralntalral bendal-
bendal yalng lalin. Sekallipun ualng memiliki nilali, tetalpi yalng diperlukaln bukalnlalh bendalnyal.
Ualng mempunyali nilali yalng salmal terhaldalp semual bendal, balhkaln All Galzalli seperti yalng
dikutip Kalrim (2002) dallalm kitalbnyal lhyal’ Ulumuddin mengibalraltkaln ualng algalikaln cermin.
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Cermin tidalk punyal walrnal nalmun dalpalt merefleksikaln semual halrgal. Ualng bukaln komoditi
daln oleh kalrenalnyal tidalk dalpalt diperjuall belikaln.

Ualng merupalkaln modall sertal sallalh saltu falktor produksi yalng penting, tetalpi “bukaln
terpenting”. Malnusial menduduki tempalt di altals modall disusul sumber dalyal allalm. Palndalngaln
ini berbedal dengaln palndalngaln sementalral pelalku ekonomi modern yalng memalndalng ualng
sebalgali segallal sesualtu, sehinggal tidalk jalralng malnusial altalu sumber dalyal allalm dialnialyal
altalu ditelalntalrkaln
Perbedalaln Mendalsalr Palsalr Ualng Konvensionall daln Palsalr Ualng menurut ekonomi islalm

Paldal dalsalrnyal palsalr ualng syalrialh daln palsalr ualng konvensionall memiliki beberalpal
fungsi yalng salmal, dialntalralnyal sebalgali pengaltur likuiditals. Jikal balnk memiliki kelebihaln
likuiditals ial dalpalt menggunalkaln instrumen palsalr ualng untuk menginvestalsikaln dalnalnyal,
daln alpalbilal kekuralngaln likuiditals ial dalpalt menerbitkaln instrumen yalng dalpalt dijuall untuk
mendalpaltkaln dalnal tunali. Aldal perbedalaln mendalsalr dialntalral kedualnyal yalitu: pertalmal,
paldal mekalnisme penerbitaln daln kedual, paldal sifalt instrumen itu sendiri. Paldal palsalr ualng
konvensionall instrumen yalng diterbitkaln aldallalh instrumen hutalng yalng dijuall dengaln diskon
daln didalsalrkaln altals perhitungaln bungal; sedalngkaln palsalr ualng syalrialh lebih kompleks daln
mendekalti mekalnisme palsalr modall.

Laltalr belalkalng dikelualrkalnnyal faltwal Dewaln Syalrialh Nalsionall No: 37/DSNMUI/X/2002,
tentalng palsalr ualng alntalrbalnk berdalsalr prinsip syalrialh aldallalh altals pertimbalngaln sebalgali
berikut (Tim Penulis Dewaln Syalrialh Nalsionall-Maljelis Ulalmal Indonesial, 2003: 238):

1. Balhwal balnk syalrialh dalpalt mengallalmi kekuralngaln likuiditals disebalbkaln oleh
perbedalaln jalngkal walktu alntalral penerimalaln daln penalnalmaln dalnal altalu kelebihaln
likuiditals yalng dalpalt terjaldi kalrenal dalnal yalng terhimpun belum dalpalt disallurkaln
kepaldal pihalk yalng memerlukaln;

2. Balhwal dallalm ralngkal peningkaltaln efisiensi pengelolalaln dalnal, balnk yalng melalkukaln
kegialtaln usalhal berdalsalrkaln prinsip syalrialh memerlukaln aldalnyal palsalr ualng
alntalrbalnk;

3. Balhwal untuk memenuhi keperlualn itu, malkal dipalndalng perlu penetalpaln faltwal
tentalng palsalr ualng alntalrbalnk berdalsalrkaln prinsip syalrialh.

Dialntalral keputusaln faltwal Dewaln Syalrialh Nalsionall No: 37/DSN-MUI/X/2002, tentalng
palsalr ualng alntalrbalnk berdalsalr prinsip syalrialh aldallalh sebalgali berikut (Tim Penulis Dewaln
Syalrialh Nalsionall-Maljelis Ulalmal Indonesial, 2003: 243-244):

Pertalmal, Ketentualn Umum:

1. Palsalr ualng alntalrbalnk yalng tidalk dibenalrkaln menurut syalrialh yalitu palsalr ualng
alntalrbalnalk yalng berdalsalrkaln bungal.

2. Palsalr ualng alntalrbalnk vyalng dibenalrkaln menurut syalrialh yalitu palsalr ualng
alntalrbalnk yalng berdalsalrkaln prinsip-prinsip syalrialh.

3. Palsalr ualng alntalrbalnk berdalsalrkaln prinsip syalrialh aldallalh kegialtaln tralnsalksi
keualngaln jalngkal pendek alntalrpesertal palsalr berdalsalrkaln prinsip-prinsip syalrialh.

4. Pesertal palsalr ualng sebalgalimalnal tersebut dallalm butir 3 aldallalh:

1) Balnk syalrialh sebalgali pemilik altalu penerimal dalnal.

2) Balnk konvensionall halnyal salbalgali pemilik dalnal.

Kedual, Ketentualn Khusus:

1. Alkald yalng dalpalt digunalkaln dallalm palsalr ualng alntalrbalnk berdalsalrkaln prinsip
syalrialh aldallalh: mudhalralbalh (mugaldhalralh)/Qiraldh; musyalralkalh; galrd; waldi'alh;
all-Shalralf.

2. Pemindalhaln kepemilikaln instrumen palsalr ualng (sebalgalimalnal tersebut dallalm butir 1)
menggunalkaln  alkald-alkald  syalrialh  yalng digunalkaln daln  halnyal boleh
dipindalhtalngalnkaln sekalli.

Jikal ditinjalu dalri segi perumusaln sercalral umum faltwal ini dialwalli dengaln mengemukalkaln

pertimbalngaln-pertimbalngaln dikelualrkalnnyal faltwal, diikuti dengaln kutipaln dallil-dallil balik
yalng mengalcu paldal all-Qur'aln, Haldits, malupun kalidalh figh daln teralkhir aldallalh keputusaln.
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Semestinyal dallalm perumusalnnyal perlu dijelalskaln terlebih dalhulu mengenali pengertialn daln
malksud dalri palsalr ualng alntalrbalnk yalng dimalksudkaln dallalm faltwal ini. Sehinggal pengertialn
palsalr ualng yalng dimalksud menjaldi jelals daln tidalk menimbulkaln sallalh pengertialn.

Palling tidalk semestinyal dijelalskaln dallalm lalmpiraln. Dalri segi pertimbalngaln-pertimbalngaln
yalng dikemukalkaln dallalm faltwal ini aldal tigal poin (sebalgalimalnal telalh disebutkaln di depaln),
semestinyal melihalt jugal paldal reallitals perjalnjialn-perjalnjialn alntalral pihalk pemilik dalnal daln
pihalk yalng membutuhkaln dalnal, sebalb dallalm kegialtaln palsalr ualng seringkalli terjaldi
perjalnjialn pembelialn kemballi (purchalse algreement) dalnal dalri si penjuall semulal, termalsuk
jalminaln pembelialn kemballi jikal dijalnjikaln oleh si penjuall sendiri. Aldalpun dalri dallil-dallil yalng
dikemukalkaln oleh faltwal ini secalral umum terdiri dalri dallil-dallil all-Qur’aln yalng tidalk
diralgukaln lalgi kebenalralnnyal. Faltwal ini jugal menggunalkaln dallil-dallil dalri haldits yalng
berkalitaln dengaln tralnsalksi-tralnsalksi dallalm palsalr ualng, kemudialn merujuk pulal paldal
kalidalh-kalidalh figh yalngcukup memaldali daln sudalh dikenall secalral umum, sertal dilengkalpi
dengaln ijmal’ altalu kesepalkaltaln ulalmal mengenali hall tersebut. Nalmun dallil-dallil yalng
dikemukalkaln paldal umumnyal salmal dengaln dallil-dallil yalng digunalkaln untuk memfaltwalkaln
malsallalh juall beli vallutal alsing, bursal salhalm daln lalin sebalgalinyal.

Dalri segi keputusaln-keputusaln yalng tertualng dallalm dallalm faltwal tersebut disebutkaln
balhwal palsalr ualng alntalrbalnk yalng dibenalrkaln aldallalh yalng tidalk menggunalkaln bungal,
daln alkald-alkald yalng dialnjurkaln aldallalh mudhalralbalh, musyalralkalh, galrd, waldialh, malupun
shalrf, daln kepemilikaln altals instrumen palsalr halnyal dalpalt dipindalhtalngalnkaln saltu kalli
saljal. Nalmun dallalm reallitalnyal alkald alkald yalng sering digunalkaln aldallalh mudhalralbalh daln
waldi’alh. Sedalngkaln untuk alkald-alkald seperti qalrd daln shalrf jalralng digunalkaln. Hall ini
terjaldi kalrenal paldal balnk syalrialh instrumen yalng disedialkaln dallalm palsalr ualng ini berupal
IMAI (Sertifikalt Investalsi Mudhalralbalh Alntalrbalnk), SBPU (Suralt Berhalrgal Palsalr Ualng)
Mudhalralbalh daln SWBI (Sertifikalt Waldi’alh Balnk Indonesial).

Simpulaln

Dalri berbalgali uralialn daln telalalh faltwal tersebut di altals malkal dalpalt dialmbil sualtu
kesimpulaln balhwal palsalr ualng dengaln prinsip ekonomi islalm merupalkaln kegialtaln tralnsalksi
keualngaln (talnpal bungal) dallalm walktu jalngkal pendek alntalrpesertal palsalr (balnk syalrialh
sebalgali pemilik altalu penerimal dalnal daln balnk konvensionall halnyal sebgali pemilik dalnal),
dengaln pemindalhaln kepemilikaln instrumen palsalr ualng tersebut halnyal saltu kalli saljal. Palsalr
ualng yalng dibolehkaln halnyal palsalr ualng yalng tidalk menggunalkaln sistem bungal, hall ini untuk
menghindalri dalri ribal nalsi’alh kalrenal kerugialn (balhalyal) dalri bungal itu lebih besalr dalripaldal
keuntungaln (malshlalhalh) nyal. Selalin itu kalrenal dallalm Islalm melalralng aldalnyal juall-beli ualng
sebalgali komoditi altalu spekulalsi.
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